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Prosiding ini memuat makalah yang dipresentasikan pada SEMINAR NASIONAL PLANT PROTECTION DAY yang 

bertemakan “Plant Protection Strategies to Improve The Competitiveness of Agricultural Products”. Seminar 

dilaksanakan pada tanggal 27 November 2014 di Universitas Padjadjaran, Kampus Jatinangor, Sumedang, Jawa 

Barat. Penyelengaraan seminar tersebut dimaksudkan untuk penyebarluasan hasil-hasil penelitian di bidang 

pertanian. Kegiatan ini juga diharapkan dapat lebih mempererat kerjasama di antara semua pihak yang terkait 

baik peneliti, pemangku kebijakan mapun praktisi. Diterbitkannya prosiding ini diharapkan dapat menambah 

sumber referensi di bidang perlindungan tanaman. 

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada para  pemakalah, editor, sponsor, serta panitia pelaksana sehingga 

seminar ini dapat berlangsung dengan baik sampai tersusunnya prosiding ini. 

Semoga prosiding ini dapat bermanfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di bidang 

perlindungan tanaman di Indonesia. 
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Pengaruh  Konsentrasi Trichoderma sp. terhadap Intensitas Penyakit Kudis (Scab) pada  
Tanaman Ubi jalar 

 
Eko Agus Martanto*, Cipta Meliala dan Neli Pasorong 

 
Laboratorium Hama Penyakit Tanaman, Fapertek, Universitas Negeri Papua 

*E-mail: e_a_martanto@yahoo.com 
 

ABSTRAK 
 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh tingkat konsentrasi Trichoderma sp. terhadap intensitas 
penyakit kudis (scab) pada tanaman ubijalar yang disebabkan oleh cendawan Elsinoe batatas. Penelitian ini dilakukan 
di Laboratorium Fitopatologi dan screen house Hama Penyakit Tumbuhan, Fapertek, Unipa, Manokwari. Metode 
penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap. Pengujian antagonisme secara in-vitro dilakukan dengan menanam 
cendawan Trichoderma sp. dan Elsinoe batatas dalam cawan Petri dan secara in vivo di rumah kasa menggunakan 4 
macam konsentrasi Trichoderma sp. yaitu T1= 0 spora/ml air, T2 = 5x104 spora/ml air, T3 = 5x105 spora/ml air dan T4 

= 5x106 spora/ml air. Hasil penelitian menunjukkan bahwa intensitas penyakit scab pada tanaman ubijalar terhambat 
secara nyata pada konsentrasi 5x106 spora/ml air; gejala penyakit scab pada konsentrasi 5x106 spora/ml air lebih lambat 
dibandingkan dengan kontrol; penghambatan pertumbuhan E. batatas tampak sejak hari keempat dengan persentase 
penghambatan 68,71%; dan nilai keefektifan Trichoderma sp. pada konsentrasi 5x106 spora/ml air terhadap Elsinoe 
batatas masuk dalam kategori kurang baik. 

 
Kata kunci: Ubijalar, penyakit kudis, Trichoderma sp. 

  

PENDAHULUAN 

Ubi jalar (Ipomoea batatas (L.) Lamb.) merupakan 

sumber karbohidrat dan pangan  yang cukup potensial 

dalam mengatasi ketergantungan terhadap beras. Umbi 

ubijalar digunakan untuk dikomsumsi, baik sebagai 

makanan pokok maupun sebagai makanan sampingan 

(Semangun, 1991). Papua mempunyai potensi 

persediaan bahan pangan lokal yang sangat besar, 

terutama ubi-ubian dan sagu sebagai makanan pokok. 

Kurang lebih 60% penduduk menanam ubijalar dan 

memanfaatkannya sebagai makanan pokok, terutama 

mereka yang tinggal di daerah-daerah pegunungan 

Arfak di Kabupaten Manokwari, serta di sekitar danau 

Wisel di Kabupaten Paniai dan Lembah Baliem di 

Kabupaten Jayawijaya (Samori, 1995). Luas wilayah 

tanah Papua kurang lebih 424.500 km2 dan memiliki 

sumberdaya alam yang dapat diandalkan dalam  

mendukung penyedian pangan, baik sekarang maupun 

yang akan datang. Jumlah penduduk Papua kurang lebih 

2,2 juta jiwa dengan pertumbuhan penduduk sebesar 

3,14% / tahun. Jumlah penduduk yang terus bertambah 

mengakibatkan kebutuhan terhadap pangan meningkat. 

Oleh karena itu tanaman ubijalar dapat mengimbangi 

bahan pangan non beras terhadap pertumbuhan dan 

perkembangan jumlah penduduk yang terus meningkat 

(Ayomi & Mampioper, 2008) 

Berdasarkan Badan Pusat Statistik (2012), produksi 

ubijalar di Kabupaten Manokwari pada tahun 2011 

adalah sebesar 10,41 ton/Ha, dan lebih rendah 

dibandingkan dengan produksi ubijalar di Jawa Timur  

yang mencapai 28,88 ton/Ha pada tahun 2011. 

Rendahnya produktivitas ubijalar tersebut disebabkan 

oleh berbagai faktor, salah satunya karena adanya 

penyakit kudis (scab) yang disebabkan oleh  cendawan 

Elsinoe batatas yang dapat menurunkan hasil hingga 

30% (Amir, 1988). 

Pengendalian terhadap penyakit scab yang dapat 

dianjurkan antara lain dengan penggunaan 

mikroorganisme antagonis. Salah satu antagonis yang 

berpeluang untuk digunakan dalam mengendalikan 

penyakit scab adalah jamur Trichoderma sp. (Anonim, 

2009). Trichoderma sp. dapat bertindak sebagai agen 

antagonis terhadap penyakit scab juga  sebagai pemacu 

pertumbuhan. Trichoderma sp. dapat diaplikasikan 

untuk mengendalikan patogen tular tanah dan patogen 

filosfer (Soesanto, 2008). Hingga saat ini belum 

diketahui efektifitas cendawan Trichoderma sp. dalam 

mengendalikan Elsinoe batatas penyebab penyakit kudis 

pada ubijalar, sehingga perlu dilakukan penelitian 

mengenai pengaruh tingkat konsentrasi Trichoderma sp. 

terhadap intensitas penyakit kudis (scab) pada tanaman 

ubijalar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh tingkat konsentrasi Trichoderma sp. terhadap 

intensitas penyakit kudis (scab) pada tanaman ubijalar 

yang disebabkan oleh cendawan Elsinoe batatas. 

 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Fitopatologi dan 

Screen House Hama Penyakit Tumbuhan Fapertek Unipa 

Manokwari, berlangsung dari bulan Maret 2013 sampai 

Juni 2013. Pengujian dilakukan untuk mengetahui 

kemampuan antagonisme dalam menekan patogen yang 

belangsung secara in-vitro. Skema penanaman 

antagonisme dan patogen dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Skema penanaman antagonis dan patogen 

dalam media biakan. A = Antagonis, P = Patogen, a = 

Jari-jari koloni patogen yang tumbuh kearah berlawana  
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dengan antagonis, b = Jari-jari koloni patogen yang 

tumbuh kearah antagonis. 

Presentase penghambatan pertumbuhan cendawan 

Elsinoe batatas oleh antagonis hayati yang didasarkan 

pada formula Schidmore (1976) dalam Rumayomi 

(2010) sebagai berikut:  

p =
𝑎 − 𝑏

𝑎
𝑋 100% 

Keterangan:  

p : Presentase penghambatan pertumbuhan patogen 

a : Jari-jari koloni patogen yang timbul berlawanan  

     arah antagonis 

b : Jari-jari koloni patogen yang timbul kearah  

     antagonis 

Masa inkubasi adalah waktu dimana petama kali 

munculnya gejala scab setelah inokulasi. Intensitas 

penyakit dihitung dengan persamaan: 

 

P =
∑(ni x vi)

N X V
 𝑋 100% 

 

Keterangan: 

n = Banyaknya sampel dari kategori serangan 

v = Nilai kategori serangan 

N = Jumlah sampel yang diamati 

V = Nilai kategori serangan tertinggi 

 

Kategori serangan menurut Zuraida dkk. (1992): 

0 = Sehat, tidak ada infeksi 

1 = Bercak pada daun, tangkai daun dan batang>0-20% 

2 = Bercak pada daun, tangkai daun dan batang>20-

40% 

3 = Bercak pada daun, tangkai daun dan batang> 40-

60% 

4 = Bercak pada daun, tangkai daun dan batang> 60-

80% 

5 = Bercak pada daun, tangkai daun dan batang> 80% 

Pengamatan intensitas penyakit dilakukan satu minggu 

setelah penyemprotan patogen diulang enam kali 

dengan selang pengamatan satu minggu sebanyak lima 

kali pengamatan. 

Nilai keefektifan Trichoderma sp. dihitung berdasarkan 

formulasi Sukamto (2003) dengan rumus sebagai 

berikut: 

𝐸 =
𝑋 − 𝑌

𝑋
 . 100% 

Keterangan:  

E = Nilai Keefektifan 

X = Intensitas serangan pada kontrol 

Y = Intensitas serangan pada perlakuan 

 

Nilai keefektifan cendawan antagonis dikategorikan 

sebagai berikut: 

E > 69% kategori sangat baik 

E = 50-69 % kategori baik 

E = 30-49% ketegori kurang baik 

E < 30% kategori tidak baik 

Data yang diperoleh dianalisis secara statistik dengan 

menggunakan sidik ragam (Anova) dan apabila terdapat 

perbedaan maka dilanjutkan dengan uji BNJ. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Antagonis 

Uji antagonis merupakan pengujian yang dilakukan 

untuk mengetahui kemampuan antagonisme dalam 

menekan patogen secara in-vitro. Hasil pengamatan uji 

antagonis secara in-vitro dapat dilihat pada Tabel 1. 

Pada medium biakan Elsinoe batatas tumbuh secara 

lambat, sedangkan Trichoderma sp. yang ditumbuhkan 

pada medium biakan yang sama tumbuh secara cepat. 

Perbedaan pertumbuhan kedua jamur tersebut 

mengakibatkan Trichoderma sp. tampak menguasai 

ruangan di dalam biakan dibandingkan dengan Elsinoe 

batatas. Pada keadaan demikian kedua cendawan 

mengalami persaingan mendapatkan ruang dan 

makanan. Cendawan yang tumbuh cepat mampu 

mengungguli dalam penguasaan ruang dan pada 

akhirnya bisa menekan pertumbuhan cendawan 

lawannya (Purwantisari & Hastuti, 2009). 

 

Tabel 1. Persentase penghambatan Trichoderma sp 

terhadap Elsinoe batatas. 

Hari ke-... setelah 

isolasi 

Persentase 

penghambatan (%) 

3 49,9 

4 68,71 

 

Trichoderma sudah mampu menghambat pertumbuhan 

Elsinoe batatas. pada hari ke 3 sebesar 43,24%, dan 

persentase penghambatan Trichoderma sp. pada hari ke 

empat sebesar 68,71%.  Berdasarkan hasil uji antagonis 

tersebut, Trichoderma sp. dapat digunakan dalam upaya 

pengendalian. Hal ini sesuai dengan pendapat Tjahjono 

(2000) dalam La Erlin (2009) yang menyatakan bahwa 

pengaplikasian suatu agen hayati di lapang akan lebih 

efektif dan efisien dilakukan apabila hasil pengujian agen 

hayati dan patogen di laboratorium (in-vitro) 

menunjukkan hasil hingga ≥ 50%. Menurut Cook & 

Baker (1983) mekanisme antagonis dari Trichoderma 

sp. dapat berupa kompetisi, parasitisme, antibiosis dan 

lisis yang bersifat merugikan patogen lain. Antibiosis 

dimulai saat Trichoderma sp. melilit hifa patogen, diikuti 

oleh pengeluaran enzim khitinase dan glukanase 

(Darnetty et al., 2003). 
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Masa Inkubasi  

Masa inkubasi adalah waktu munculnya gejala setelah 

inokulasi, yang dihitung mulai dari inokulasi sampai 

timbulnya gejala yang sama. Masa inkubasi penyakit 

scab pada tanaman ubijalar lima hari dan enam hari 

setelah inokulasi (Tabel 2). 

Tabel 2. Rata-rata masa inkubasi dan intensitas 

penyakit. 

Konsen 

trasi 

Masa 

Inkubasi 

(hari) 

Intensitas Penyakit pengamatan  ke... (hari) 

7 14 21 28 35 

Kontrol 5 2,99 a 3,96 a 4,37 a 5,07 a 6,09 a 

5x104 5 2,78 

ba 

3,52 a 3,87 b 4,58 ba 5,62 ba 

5x105 6 2,47 

ba 

3,31 ba 3,62 b 4,21 bc 5,01 bc 

5x106 6 1,65 b 2,62 b 3,12 c 3,61 c 4,19 c 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang berbeda 

menunjukkan perbedaan yang nyata berdasarkan hasil uji BNJ 

pada taraf kepercayaan 95%. 

Masa inkubasi penyakit scab pada kontrol dan 

konsentrasi 5x104 spora/ml air adalah 5 hari dan lebih 

cepat dibanding pada konsentrasi 5x105 spora/ml air dan 

5.106 spora/ml air yang jatuh pada hari ke enam. Hasil 

ini sesuai dengan pendapat Elfina et al. (2001) yang 

mengemukakan bahwa aplikasi isolat-isolat Trichoderma 

sp. dapat memperlambat masa inkubasi Sclerotium 

rolfsii pada bibit cabai dibandingkan control. Hasil 

penelitian oleh Nayga dan Gapasin (1986) dalam 

Martanto (2004) menyatakan bahwa bercak muncul 4-5 

hari setelah inokulasi pada daun, batang dan tangkai 

daun. Hal ini membuktikan bahwa Trichoderma sp. 

menghambat perkembangan patogen sehingga 

memperlambat munculnya masa inkubasi penyakit scab 

pada tanaman ubijalar.  

 

Intensitas Penyakit 

Intensitas penyakit dihitung berdasarkan gejala scab. 

Gejala yang muncul berupa bercak berkarat berwarna 

coklat pada batang, tangkai daun, tulang daun terutama 

pada sisi bawah daun dan daun berkerut (Gambar 1). 

Hal ini sejalan dengan pendapat Agrios (1996) yang 

menyatakan tanaman ubijalar yang terserang penyakit 

scab menunjukkan gejala pada batang yang sedikit 

terangkat dengan bercak berkarat coklat, adanya 

benjolan-benjolan pada tangkai serta urat daun, dan 

daun-daun bekerut seperti kerupuk. 

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa intensitas 

penyakit pada pengamatan hari ke 7 hingga pengamatan 

hari ke 35 terus mengalami peningkatan. Intensitas 

penyakit tertinggi pada kontrol dengan intensitas 

penyakit 6,09%, konsentrasi 5x104 sprora/ml air 

intensitas penyakitnya 5,62%, diikuti konsentrasi 5x105 

sprora/ml air dengan intensitas penyakit sebesar 5.01%, 

dan  intensitas penyakit terendah yaitu pada konsentrasi 

5x106 sprora/ml air sebesar 4,19%. Hal ini menunjukkan 

bahwa semakin besar konsentrasi Trichoderma sp. yang 

diberikan semakin efektif dalam menghambat 

perkembangan penyakit scab. Hal ini sejalan dengan 

hasil penelitian Pandriyani dan Supriati (2012) bahwa 

semua perlakuan dosis Trichoderma sp. mempunyai 

kemampuan menghambat intensitas serangan penyakit 

layu fusarium pada tanaman tomat, dibandingkan 

dengan kontrol. 

 

 

 

 

  

                  (a)                                     (b) 

Gambar 1. (a) gejala scab pada tangkai daun dan daun 

(b) gejala scab pada batang dan tangkai daun.  

 

Nilai Keefektifan Trichoderma sp. 

Nilai keefektifan Trichoderma sp. terhadap penyakit scab 

pada tanaman ubijalar dapat dilihat pada Tabel 3. Nilai 

keefektifan Trichoderma sp. pada konsentrasi 5x104 

spora/ml air, dan 5x105 spora/ml air menunjukkan 

kategori tidak baik dengan nilai keefektifan 7,06% dan 

17,73%. dan nilai keefektifan Trichoderma sp. pada 

konsentrasi 5x106 sprora/ml air menunjukkan kategori 

kurang baik dengan kategori 31,19%. Nilai keefektifan 

Trichoderma sp. terhadap penyakit scab pada tanaman 

ubijalar dengan konsentrasi 5x106 sprora/ml air 

termasuk kategori kurang baik, akan tetapi nilai 

keefektifannya masih lebih tinggi dibandingkan dengan 

konsentrasi 5x104 sprora/ml air dan 5x105 sprora/ml air. 

Tabel 3. Nilai keefektifan Trichoderma sp. terhadap 

penyakit scab. 

Konsentrasi Nilai Keefektifan (%) Kategori 

5x104 7,06 Tidak baik 

5x105 17,73 Tidak baik 

5x106 31,19 Kurang baik 

 

Legowo (2000) mengungkapkan pemanfaatan jamur 

antagonis Trichoderma sp. dapat menurunkan  serangan 

patogen Plasmodiophora brassicae penyebab penyakit 

akar bengkak pada tanaman kubis tersebut dari 85% 

hingga menjadi 60,6%. Hal ini berbeda dengan 

penurunan intensitas penyakit scab akibat perlakuan 

Trichoderma sp.yang relatif kecil yaitu dari 6,09% 

menjadi 4,19%.  Ini terjadi karena  Trichoderma sp. 

kurang efektif diaplikasikan  pada permukaan daun.  

Erari (1994) menyatakan bahwa Trichoderma sp. yang 

diaplikasikan lewat tanah  lebih efektif  bahkan dapat 
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menekan penyakit busuk umbi talas sebesar 100%, 

sedangkan aplikasi lewat daun 60%. 

  

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 

1. Trichoderma sp. mampu menghambat 

pertumbuhan Elsinoe batatas pada hari ke empat 

dengan persentase penghambatan 68,71%. 

2. Masa inkubasi dengan konsentrasi 5x106 spora/ml 

air pada hari keenam lebih lambat dibandingkan 

dengan masa inkubasi  konsentrai 5x104 spora/ml 

air dan kontrol pada hari kelima. 

3. Konsentrasi Trichoderma sp. yang terbaik untuk 

menghambat intensitas penyakit scab pada 

tanaman ubijalar adalah 5x106 spora/ml air.  

4. Nilai keefektifan Trichoderma sp. pada konsentrasi 

5x106 spora/ml air terhadap Elsinoe batatas adalah 

31,19% dalam kategori kurang baik . 

Disarankan untuk menanggulangi penyakit scab pada 

tanaman ubijalar yang disebabkan cendawan Elsinoe 

batatas dengan Trichoderma sp. menggunakan 

konsentrasi  5x106 spora/ml air dan dilakukan secara 

berulang. 
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